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Segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. Selawat,

salam, dan keberkahan semoga Allah limpahkan

kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya, dan
para sahabatnya semua.
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Syekh Islam Syekh Muhammad bin ‘Abdul

Wahhab—semoga Allah merahmati dan
memaafkannya, amin—berkata: Perhatikanlah—



semoga Allah merahmatimu—enam peristiwa
penting dari sejarah perjalanan hidup Rasulullah dan
pahamilah dengan pemahaman yang baik. Dengan
begitu, bisa jadi Allah akan memberimu
pemahaman tentang agama para nabi sehingga
engkau bisa mengikutinya dan agama orang-orang
musyrik sehingga engkau bisa meninggalkannya.
Karena, sungguh banyak orang yang mengaku
memiliki agama dan mengaku termasuk golongan
orang yang bertauhid, namun tidak memahami
enam peristiwa ini sebagaimana mestinya.
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Peristiwa pertama: Kisah turunnya wahyu.
Sesungguhnya ayat pertama yang Allah utus Nabi
Muhammad sebagai rasul adalah ayat (yang
artinya), “Wahai orang-orang yang berselimut,
bangkit dan berilah peringatan.” Sampai ayat, “Dan
hanya kepada Allah, engkau bersabar.” (QS. Al-
Muddatstsir: 1-7).
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Jika engkau memahami, bahwa mereka melakukan
banyak perkara yang mereka sendiri ketahui bahwa
itu termasuk kezaliman dan permusuhan, semisal
zina; dan engkau mengetahui pula bahwa mereka
melakukan suatu bentuk ibadah yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah, semisal haji, umrah,

sedekah kepada orang-orang miskin, berbuat baik
kepada mereka, dan selain itu.
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Dan kesyirikan menurut mereka adalah ibadah yang
paling agung. Menurut mereka kesyirikan adalah
perkara yang paling agung yang paling dapat



mendekatkan diri kepada Allah. Sebagaimana Allah
menyebutkan tentang mereka, bahwa mereka
berkata (yang artinya), “Kami tidaklah menyembah
mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami
kepada Allah sedekat-dekatnya.” (QS. Az-Zumar: 3).
Dan mereka mengatakan, “Mereka ini adalah
pemberi syafaat kami di sisi Allah.” (QS. Yunus: 18).
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Allah taala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya
mereka menjadikan setan-setan itu sebagai para

wali selain Allah dan mereka menganggap bahwa
diri mereka mendapat petunjuk.” (QS. Al-A’raf: 30).
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Ternyata, hal pertama yang Allah perintahkan
adalah memperingatkan dari syirik sebelum
memperingatkan dari zina, pencurian, dan
selainnya.

Engkau juga mengetahui bahwa di antara mereka
ada orang-orang yang menggantungkan hati kepada
berhala-berhala. Di antara mereka juga ada yang
menggantungkan hati kepada para malaikat dan
para wali dari kalangan bani Adam.
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Lalu mereka mengatakan: Kami hanya
menginginkan syafaat dari mereka. Bersamaan
dengan itu, Allah memulai dengan memperingatkan
dari kesyirikan ini di awal ayat yang Allah utus
beliau dengannya. Jika engkau sudah gamblang
dengan masalah ini, maka bergembiralah.
Terkhusus jika engkau mengetahui bahwa tidak ada



setelah perkara ini yang lebih agung daripada salat
lima waktu.
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Salat tidak diwajibkan kecuali pada malam isra
pada tahun sepuluh setelah pemboikotan (terhadap
kaum muslimin) di sebuah lembah, meninggalnya
Abu Thalib, dan dua tahun setelah hijrah ke
Habasyah.
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Maka, ketika engkau mengetahui bahwa banyak
kejadian dan permusuhan yang sengit itu, semua itu
adalah dalam masalah memperingatkan dari
kesyirikan sebelum diwajibkannya salat, maka aku
harap engkau mengerti permasalahannya.
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Peristiwa kedua: Bahwa ketika

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bangkit
memperingatkan mereka dari kesyirikan dan
memerintahkan mereka lawan dari kesyirikan itu,
yaitu tauhid, mereka belum membenci hal itu dan
menganggap baik hal itu. Bahkan terbersit dalam
jiwa mereka untuk masuk ke dalam ajaran yang
beliau bawa. Sampai ketika beliau terang-terangan
mencela agama mereka dan membodoh-bodohkan
ulama mereka, maka ketika itu mereka
mengumumkan permusuhan kepada beliau dan
para sahabat beliau. Mereka berkata, “Dia (yaitu
Rasulullah) telah menganggap pikiran kita ini
bodoh. Dia telah mencela agama kita dan dia telah
mencerca tuhan-tuhan kita.
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Padahal telah diketahui bahwa

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
mencerca ‘Isa, ibunya, para malaikat, dan orang-
orang saleh. Akan tetapi, ketika beliau menyebutkan
bahwa tidak boleh berdoa kepada mereka dan
bahwa mereka tidak bisa memberi manfaat dan
mudarat, mereka menganggap itu sebagai cercaan.
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Apabila engkau mengetahui ini, maka engkau
mengetahui bahwa seorang insan tidak akan lurus
Islamnya walaupun dia telah menauhidkan Allah
dan meninggalkan syirik kecuali dengan memusuhi
orang-orang musyrik dan terang-terangan
memusuhi dan membenci mereka. Sebagaimana
firman Allah taala yang artinya, “Kamu tidak akan
mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang
yang menentang Allah dan Rasul-Nya...” (QS. Al-
Mujadilah: 22).
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Apabila engkau telah memahami hal ini dengan
baik, maka engkau mengetahui bahwa banyak di
antara orang-orang yang mengaku-aku beragama
Islam, tetapi dia tidak mengetahuinya. Jika bukan
karena sikap permusuhan kepada orang-orang yang
menentang Allah, lalu apa lagi yang menyebabkan
kaum muslimin harus menanggung kesabaran
menghadapi siksaan, penawanan, kekerasan fisik,
dan hijrah ke Habasyah. Padahal beliau shallallahu



‘alaih wa sallam adalah orang yang paling
penyayang. Andai beliau mendapatkan rukhsah
untuk mereka tentu beliau akan memberi
keringanan kepada mereka. Namun bagaimana lagi,
sedangkan Allah taala telah menurunkan ayat yang
artinya, “Dan di antara manusia ada yang
mengucapkan kami beriman kepada Allah, namun
ketika mereka diganggu karena (beriman kepada)
Allah, maka dia menjadikan cobaan manusia itu
seperti siksa Allah.” (QS. Al-‘Ankabut: 10).

Apabila ayat ini turun tentang orang-orang yang
mencocoki para penentang Allah hanya dengan
lisannya, lalu bagaimana dengan yang selain itu?!
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Peristiwa ketiga: Kisah pembacaan surah An-Najm
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam di
tengah kehadiran mereka. Ketika beliau sampai ayat
yang artinya, “Maka apakah patut kalian (hai orang-
orang musyrik) menganggap al-Lata dan al-'Uzza,”
setan menyisipkan dalam bacaan beliau, “Itu
adalah gharaniq (nama berhala/malaikat) yang
mulia dan sesungguhnya syafaat mereka
diharapkan.” Sehingga mereka menyangka bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
mengucapkannya. Maka, mereka pun gembira
dengan perkataan itu dan mereka berkata dengan
ucapan yang maknanya, “Inilah yang kami inginkan.
Kami mengetahui bahwa Allah sajalah yang
memberi manfaat dan mudarat, tidak ada sekutu
bagi-Nya, namun mereka ini (berhala-berhala) dapat
memberi syafaat untuk kami di sisi-Nya.”
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Ketika Rasulullah membaca sampai ayat sajdah,
beliau pun sujud dan mereka ikut sujud beserta
beliau. Sehingga tersebarlah berita bahwa orang-
orang musyrik mengikuti beliau dan berita itu



terdengar oleh kaum muslimin yang sedang hijrah
di Habasyah sehingga mereka kembali. Ketika
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengingkari
bacaan itu, orang-orang musyrik itu kembali kepada
keburukan mereka dahulu.
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Ketika orang-orang musyrik itu berkata kepada
beliau, “Sesungguhnya engkau telah
mengucapkannya,” maka Rasulullah sangat takut
kepada Allah sampai Allah menurunkan ayat
kepada beliau yang artinya, “Dan Kami tidak
mengutus sebelum kamu seorang rasulpun dan
tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia
membaca, setan menyisipi bacaan itu...” (QS. Al-
Haijj: 52).
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Jadi, siapa saja yang memahami kisah ini, lalu
setelah itu masih ragu tentang agama

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan tidak bisa
membedakan antara agama Nabi dengan agama
orang-orang musyrik, maka berarti Allah telah
menjauhkannya. Terkhusus apabila dia mengerti
bahwa ucapan mereka, “Itu adalah gharaniq,” yang
mereka maksudkan adalah malaikat.

L@.A.@ﬁUAﬁGL_ALL‘;i‘M C“\JM @4}.’4]\
u.uu\t_\A} cm;jﬂb \)s\(j;l_a B

BARESY UJSM\J)»@MJM_\X;

z /

m 5allgbnae O & (dal fi g AL

./‘:./

& jg\%m\dwﬁﬁu@@w,
64.’.1\.\]\ DJ\A’J‘j‘\.A.LL:’J\ M‘Jcé)fﬁae.\
Adj‘j\uquﬁ\jﬁ jgug RPN

Mﬂuhdhw‘)”/i\:\\c;acw‘)m;
Cra a5t 5 ol 5 calladl) e 4 e

- - ] ™ -
. ~ o
>4 pd

Peristiwa keempat: Kisah Abu Thalib. Siapa saja
yang memahaminya dengan baik dan
memperhatikan



. pengakuannya terhadap tauhid,

. anjurannya kepada manusia agar
bertauhid,

. sikap beliau yang membodoh-bodohkan
akal orang-orang musyrik,

. kecintaan beliau kepada orang yang
masuk Islam dan lepas dari kesyirikan,

. kemudian beliau menghabiskan umur,
harta, anak-anak, dan kerabatnya untuk
menolong Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam sampai meninggal,

. kemudian sikap beliau yang
menyabarkan Rasulullah terhadap kesulitan
yang besar dan permusuhan yang memuncak.

Akan tetapi ketika Abu Thalib tidak masuk Islam
dan tidak berlepas diri dari agamanya yang dahulu,
maka dia tidak menjadi seorang muslim. Meskipun
dia beralasan dengan apabila dia masuk Islam,
maka akan mencoreng kehormatan ayahnya—yaitu
‘Abdul Muththalib—dan Hasyim, serta selain
keduanya dari para tokoh leluhur mereka.
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Kemudian karena hubungan kekerabatan dan
pembelaan Abu Thalib ini, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam memintakan ampunan untuknya.
Lalu Allah taala menurunkan ayat kepada beliau
yang artinya, “Tidak patut bagi Nabi dan orang-
orang yang beriman memintakan ampun (kepada
Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-
orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya),
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-
orang musyrik itu adalah penghuni neraka
jahanam.” (QS. At-Taubah: 113).
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Dan yang lebih memperjelas ini adalah bahwa
ketika ada seseorang dari penduduk Bashrah atau
Ahsa’ yang dikenal mencintai agama Islam dan
mencintai kaum muslimin, namun dia tidak
menolong agama dengan tangan dan harta. Dia
juga tidak memiliki uzur semisal uzur yang dimiliki
Abu Thalib.

(Jadi siapa saja yang memahami kisah Abu Thalib
ini) dan memahami kenyataan berupa banyaknya
orang yang mengaku-aku mengerti agama, maka
akan jelas baginya petunjuk dari kesesatan dan dia
akan mengerti buruknya pemahaman (terhadap
agama). Allah lah yang dimintai pertolongan.
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Peristiwa kelima: Kisah hijrah. Dalam kisah ini ada
faedah-faedah dan pelajaran-pelajaran yang tidak
diketahui oleh sebagian besar orang yang
membacanya.
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Akan tetapi yang kita inginkan sekarang adalah
sebuah permasalahan di antara berbagai
permasalahan dalam kejadian tersebut. Yaitu
bahwa sebagian sahabat Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—ada yang tidak berhijrah.
Alasannya bukan karena ragu dengan agama Islam
dan bukan untuk mendukung agama orang-orang
musyrik. Akan tetapi alasannya adalah kecintaan
terhadap keluarga, harta, dan tanah air. Ketika
mereka keluar menuju medan perang Badr, mereka
keluar bersama barisan kaum musyrikin dalam
keadaan tidak suka. Sebagian mereka terbunuh
karena lemparan senjata, sementara si pelempar
tidak mengenalinya.
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Ketika para sahabat mendengar bahwa di antara
korban perang ada si Polan dan si Polan, mereka
merasa berat dan berkata, “Kita telah membunuh
saudara-saudara kita.” Lalu Allah taala menurunkan
ayat yang artinya, “Sesungguhnya orang-orang yang
diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan menzalimi
diri-diri mereka...” hingga firman-Nya, “Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-
Nisa™: 97-100).

> EON \dﬁdAuM Jals Fad
u.\ﬂ\ @6)5 24 (’-.é_ﬂa \A&: ‘\L‘Pl

S ) 585 2T S, o o 55 (3 23K 5
(B

Maka, siapa saja yang merenungkan kisah mereka
dan merenungkan perkataan sahabat, “Kita telah
membunuh saudara-saudara kita,” maka dia
mengetahui bahwa andai sampai ucapan
(keraguan) terhadap agama Islam atau ucapan yang
mendukung agama kaum musyrikin dari sebagian
sahabat yang tidak ikut hijrah kepada para sahabat,
niscaya para sahabat tidak akan berkata, “Kita telah
membunuh saudara-saudara kita.”
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Karena sungguh Allah taala telah menjelaskan
kepada mereka ketika mereka berada di Makkah
sebelum hijrah bahwa ucapan-ucapan itu adalah
kekufuran sesudah keimanan dengan dasar firman-
Nya taala yang artinya, “Barang siapa yang kafir
kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia
tidak berdosa).” (QS. An-Nahl: 106).

Yang lebih gamblang daripada ayat ini adalah
firman Allah taala yang telah disebutkan tentang
mereka. Yaitu, bahwa malaikat bertanya,
“Bagaimana keadaan kalian ketika itu?”

Para malaikat tidak menanyakan, “Bagaimana
pembenaran kalian?”



Mereka menjawab, “Dahulu kami adalah orang-
orang yang tertindas di negeri (Makkah).” (QS. An-
Nisa™: 97).
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Para malaikat tidak berkata, “Kalian telah berdusta.”

Seperti yang dikatakan oleh Allah dan malaikat
kepada mujahid yang berkata, “Aku berjihad di jalan-
Mu sampai aku terbunuh.”

Lalu Allah berkata, “Engkau dusta.”

Malaikat juga berkata, “Engkau dusta. Engkau
berperang hanya agar engkau disebut sebagai
pemberani.”

Demikian pula yang mereka katakan kepada orang
yang alim dan orang yang bersedekah, “Engkau
dusta. Engkau belajar agar engkau disebut sebagai



orang yang alim dan engkau bersedekah agar
disebut sebagai orang yang dermawan.”[1]
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Adapun mereka yang tidak ikut hijrah ini, maka
malaikat tidak menyatakan bahwa mereka berdusta,
bahkan menanggapi mereka dengan ucapan
mereka. “Para malaikat berkata: Bukankah bumi
Allah luas sehingga kalian dapat berhijrah di bumi
itu?”

Ayat setelahnya akan menambah jelas hal itu, baik
bagi orang yang pandai maupun yang jahil. Yaitu
firman Allah taala yang artinya, “Kecuali orang-
orang yang tertindas dari kalangan pria, wanita, dan
anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan
tidak mengetahui jalan (untuk hijrah).” (QS. An-
Nisa™: 98).
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Ini sangat jelas bahwa mereka (yang tidak hijrah
karena uzur) tidak termasuk ke dalam ancaman
(yang disebutkan di akhir surah An-Nisa™ ayat 97).
Maka, sudah tidak tersisa syubhat lagi. Namun,
hilangnya syubhat ini hanya bisa dicapai oleh orang
yang menuntut ilmu. Beda halnya dengan orang
yang tidak mau menuntut ilmu. Bahkan Allah
berfirman tentang mereka yang artinya, “Mereka tuli,
bisu, dan buta, sehingga mereka tidak bisa kembali
(ke jalan yang benar).” (QS. Al-Baqarah: 18).
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Barang siapa yang memahami peristiwa ini dan

sebelumnya, maka dia akan paham ucapan Al-

Hasan Al-Bashri. Beliau menuturkan, “Keimanan
bukan sekadar dengan hiasan lahiriah dan angan-



angan, akan tetapi keimanan adalah keyakinan yang
kukuh di dalam kalbu dan dibuktikan oleh amalan-
amalan.”
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Tentang itu pula Allah taala berfirman yang artinya,
“Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang
baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya.” (QS.
Fathir: 10).
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Peristiwa keenam adalah kisah kemurtadan
sepeninggal Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—.
Barang siapa mendengarnya maka tidak akan
tersisa di dalam hatinya sebiji zarah syubhat pun
yang dilontarkan oleh para setan yang mereka gelari
ulama. Syubhat itu adalah ucapan mereka bahwa
perbuatan ini memang kesyirikan, namun mereka
masih mengucapkan “laa ilaaha illallaah” dan siapa

\l



saja yang sudah mengucapkannya, maka dia tidak
bisa dikafirkan dengan sebab apapun.
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Yang lebih besar daripada itu adalah penegasan
mereka bahwa orang-orang badui tidak melakukan
‘sehelai rambut pun’ amalan-amalan keislaman,
akan tetapi mereka mengucapkan “laa ilaaha
illallaah”. Jadi mereka dengan kalimat ini
merupakan penganut agama Islam.
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Islam mengharamkan harta dan darah orang-orang
badui itu padahal mereka mengakui bahwa mereka
meninggalkan seluruh amalan Islam. Apalagi
mereka mengetahui bahwa mereka mengingkari
hari kebangkitan dan mereka mengolok-olok orang
yang menetapkan hari kebangkitan.
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Pelecehan mereka dan sikap mereka lebih
memuliakan agama leluhur mereka yang
menyelisihi agama Nabi Muhammad—shallallahu
‘alaihi wa sallam—. Bersamaan dengan ini semua,
para setan yang sangat durhaka lagi jahil itu
menegaskan bahwa orang badui itu telah berislam
walaupun semua sikap itu masih bercokol pada diri
mereka, dengan alasan mereka mengucapkan “/aa
ilaaha illallaah”. Konsekuensi ucapan mereka ini
berarti orang-orang Yahudi pun berislam karena
mereka juga mengucapkannya. Bahkan kekufuran
orang badui lebih parah daripada kekufuran orang
Yahudi berkali lipat. Yang aku maksudkan adalah
orang-orang badui yang memiliki sifat yang telah
kami sebutkan.
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Yang menjelaskan (kekafiran orang yang melakukan
pembatal keislaman walau mengucapkan “laa ilaaha
illallaah™) dari kisah kemurtadan (sepeninggal Nabi)
adalah bahwa orang-orang yang murtad itu
berbeda-beda dalam kemurtadan mereka. Di antara
mereka ada yang mendustakan Nabi Muhammad—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—dan kembali
menyembah berhala-berhala; dan mereka berkata:
Andai dia benar-benar seorang nabi, niscaya dia
tidak meninggal. Di antara mereka ada yang tetap di

atas dua kalimat syahadat namun mereka
mengakui kenabian Musailamah.
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Karena menyangka bahwa Nabi—shallallahu ‘alaihi
wa sallam—melibatkannya dalam perkara kenabian.
Latar belakangnya adalah Musailamah memberikan
persaksian dusta, kemudian orang-orang
menyaksikan persaksian palsunya itu, maka
sebagian besar manusia membenarkannya.
Bersamaan ini para ulama sepakat bahwa mereka
adalah orang-orang yang murtad walaupun mereka
tidak mengerti itu. Dan siapa saja yang ragu tentang
kemurtadan mereka, maka dia kafir.
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Apabila engkau mengetahui bahwa para ulama
bersepakat bahwa orang-orang yang mendustakan,
kembali menyembah berhala-berhala, dan mencela
Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—dengan
orang-orang yang mengakui kenabian Musailamah
dalam keadaan yang sama (yakni murtad) walaupun
mereka tetap melakukan seluruh amalan keislaman.
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Di antara mereka ada yang masih menetapkan dua
kalimat syahadat, namun membenarkan Thulaihah
yang mengaku nabi.
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Di antara mereka ada yang membenarkan
(kenabian) Al-‘Ansi, seorang pemimpin Shan'a’.
Mereka ini semua, para ulama sepakat bahwa
mereka itu sama saja. Di antara mereka ada yang
mendustakan Nabi Muhammad—shallallahu ‘alaihi
wa sallam—dan kembali menyembah berhala-
berhala berada dalam keadaan yang sama. Di
antara mereka ada jenis-jenis yang lain.
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(Kasus kemurtadan) yang terakhir adalah Al-Fuja’ah
As-Sulami. Ketika dia datang menemui Abu Bakr,
dia menyebutkan keinginannya untuk memerangi
orang-orang yang murtad dan dia meminta
dukungan dari Abu Bakr. Lalu Abu Bakr memberinya
persenjataan dan hewan-hewan tunggangan.
Namun As-Sulami membunuh membabi buta baik
muslim maupun kafir dan mengambil harta-harta
mereka. Maka, Abu Bakr menyiapkan satu pasukan
untuk memeranginya.

Ketika pasukan itu bertemu, Al-Fuja ah berkata
kepada pemimpin pasukan itu, “Engkau pemimpin
yang dipilih Abu Bakr dan aku pun pemimpin yang
dipilih beliau, namun aku tidak kafir.”

Pemimpin pasukan itu berkata, “Jika engkau jujur,
maka lemparkan senjatamu.”

Dia pun melemparkannya, kemudian dia dibawa
menghadap Abu Bakr, lalu Abu Bakr memerintahkan
agar dia dibakar dengan api dalam keadaan hidup-
hidup.
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Jika demikian ini hukum sahabat terhadap orang ini
padahal dia masih mengakui rukun Islam yang lima,
lalu bagaimana sangkaanmu dengan orang yang

. tidak mengakui satu kalimat pun dari
Islam kecuali dia hanya mengatakan “laa
ilaaha illallaah” dengan lisannya,

. bersamaan itu dia menegaskan sikapnya
yang mendustakan maknanya,

. dia juga menegaskan sikap berlepas
dirinya dari agama Muhammad—shallallahu
‘alaihi wa sallam—dan dari kitab Allah?
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Mereka (orang-orang badui) mengatakan bahwa
(Islam) ini adalah agama orang yang hidup
menetap, adapun agama kami adalah agama
leluhur kami.

Kemudian orang-orang yang sangat durhaka lagi
jahil itu memfatwakan bahwa mereka ini tetap
merupakan kaum muslimin apabila mereka telah
mengatakan “laa ilaaha illallaah” walaupun mereka
menegaskan semua sikap (pembatal keislaman) itu.

Mahasuci Engkau ya Allah, ini adalah kedustaan
yang amat besar.

emwdq\ﬂ\wh\jduu ‘LA)

5 a@wb (o5 s 5h (- J\AS
5K A oyl dé\ i o3l & 3kl

Alangkah bagusnya ucapan salah seorang badui
ketika dia datang ke tempat kami dan mendengar
sedikit tentang Islam. Dia berkata, “Aku bersaksi
bahwa kami adalah orang-orang kafir.” Yakni dia
dan semua orang-orang badui. “Dan aku bersaksi
bahwa guru yang menamai kami sebagai orang
muslim bahwa dia kafir.”
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Tamat. Segala puji bagi Allah, Tuhan alam semesta.
Semoga Allah mencurahkan selawat dan
keselamatan kepada Nabi Muhammad, keluarga,
dan sahabat beliau.

[1] HR. Muslim nomor 1905, At-Tirmidzi nomor
2382, dan An-Nasa'i nomor 3137.
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